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Hak cipta dilindungi undang-undang.

Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam
bentuk apapun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam pengutipan
untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah. Buku ini merupakan
dokumen hidup yang senantiasa diperbaiki, diperbaharui, dan dimutakhirkan
sesuai dengan dinamika kebutuhan dan perubahan zaman. Masukan dari
berbagai kalangan yang dialamatkan melalu alamat surel buku
paud@kemdikbud.go.id diharapkan dapat meningkatkan kualitas buku ini.
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Kata Pengantar

Bermain merupakan makna pembelajaran di PAUD, “Merdeka Belgjar,
Merdeka Bermain”. Bermain adalah belajar, dan bermain-belajar merupakan
kegiatan yang esensial untuk perkembangan anak yang optimal. Di PAUD
penguatan literasi dini dan penanaman karakter yang sesuai dengan profil
pelajar Pancasila dilakukan melalui kegiatan bermain-belajar berbasis buku
bacaan anak, selain tentunya juga untuk membangun minat baca anak sejak
dini.

Dalam mendukung hal tersebut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini
menyusun sumber belajar Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif
sejumlah 20 buku dalam bentuk buku cerita dan dogeng, buku ini didalamnya
berisi berbagai pesan nilai-nilai karakter dan berbagai tema terkait kebutuhan
esensial pendidikan, kesehatan dan gizi, perlindungan, pengasuhan dan
kesejahteraan.

Semoga buku ini bermanfaat dan dapat digunakan oleh orang tua dan
guru melalui kegiatan bermain-belajar melalui buku bacaan anak dalam
menstimulasi seluruh aspek perkembangan secara holistik sehingga mereka siap
untuk jenjang berikutnya.

Terakhir, Saya ucapkan terimakasih dan apresiasi kepada penyusun,
kontributor, penelaah, dan seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
menyelesaikan buku ini. Semoga penyusunan ini menjadi proses yang memberikan
banyak pembelajaran dan berkah bagi kita semua.

Direktur PendidikamyAnak Usia Dini,

Wi

Dri Muhammad Hasbi
NIP 197306231993031001



Kegiatan Bermakna

» Sensori motorik adalah keterampilan yang hendaknya
dikuasai ananda pada usia dini sesuai aspek pendidikan.

» Dalam mengembangkan keterampilan hidup (life skill)
dan sensori motorik, diperlukan perasaan mampu pada
anak yang dapat ditumbuhkan oleh orang tua melalui
pengasuhan yang sesuai.

* Orang tua dan guru juga dapat melakukan perlindungan
dengan memastikan bahan dan alat yang digunakan anak
sehari-hari aman.




Retika Kikap
Haus




Kikan haus.
Kikan mencari ibu.
Ah, ibu di kamar mandi.







¢

Kikan mengambil air minum sendiri.




Oh! Oh! Gelasnya bergoyang-goyang!




Pyar!
Wah, gelasnya pecah!

Bagaimana ml\\



Aduh, ibu datang.
Kikan jadi takut.



Kikan pikir ibu marabh.
Dia masuk ke kamar.



Ibu masuk ke kamar Kikan.



Tiba-tiba Kikan menangis.
Huah!



Kikan minta maaf pada ibu.
Kikan takut ibu marah.



Ibu memeluk Kikan.



Oh, ibu tersenyum.
Ibu tidak marah.



Kikan lega.
Ternyata ibu hanya kaget.



Ibu mengajak Kikan ke dapur.
Ada apa di dapur?



Ada gelas plastik baru untuk Kikan!
Hore!



Gelas plastik tidak akan pecah.
Kikan suka sekali.



Ibu mengajak Kikan
.~ _menuang air.

- &




Teko berisi air matang.



Pegang gagang teko erat-erat.
Tuangkan air dengan hati-hati.




Hup! Isi gelas secukupnya.




Kikan tidak haus lagi.



Inspirasi Aktivitas Saat dan Setelah Membaca :

1. Menanyakan perasaan ananda bila
mengalami kejadian seperti Kikan.

2. Mengajak ananda belajar menuang air
dari teko, menuang kacang hijau dari
botol ke mangkok, dan menuang beras dari
gelas ke gelas lain

3. Menjelaskan lebih lanjut dan melakukan
tanya jawab dengan ananda bahwa air
yang dapat diminum adalah air matang.




Biodata

Biodata Penulis

Ari Pratiwi adalah seorang dosen Psikologi
di Universitas Brawijaya. Ia menamatkan
pendidikan sarjana di Universitas Airlangga
dan Magister Profesi Psikologi Klinis Anak di
Universitas Indonesia. Selain mengajar, ia juga seorang
psikolog yang berpraktik sebagai psikolog anak, remaja dan
keluarga. Setelah lebih banyak menulis buku teks bersama
rekan-rekannya yang berjudul Disabilitas dan Pendidikan
Inklusif di Perguruan Tinggi (2018) ) dan book chapter dalam
buku Ragam Kajian Psikologi Tentang Disabilitas (2021), ia
berusahakembali menghidupkan ketertarikannya sejak lama
terhadap literasi anak. Keterlibatannya dalam buku “Anak
Hebat Anak Optimis” membawanya lebih bersemangat untuk
menulis buku-buku untuk anak. Ia dapat dihubungi melalui
pos-el ari.pratiwi@ub.ac.id dan instagram bunda.gautama

Biodata Ilustrator

Intan Rahmawati adalah seorang ilustrator,
desainer grafis dan komikus lepas dari bandung.
Sejak kecil ia memiliki hobi menggambar. Saat
ini Intan juga aktif mengajar gambar anak

di perpustakaan daerah. Kecintaannya pada dunia anak
membuatnya banyak mengerjakan ilustrasi buku anak dan
komik-anak yang mulai ditekuninya sejak 2013. Untuk ber-
komunikasi dengannya, silakan menghubungi instagram

@angtongO05.







Pyar!
Oh, tidak! Gelasnya pecah.
Kikan takut ibu marah.
Itu ibu datang.
Apakah ibu akan marah?
Bagaimana agar gelasnya tidak pecah lagi?
Yuk, baca selengkapnya di buku ini.

786236

806142




